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Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk: (1) mengukur kinerja keuangan desa 

sidomulyo kecamatan tamban catur kabupaten kapuas dengan menggunakan rasio 

efektivitas, (2) mengukur kinerja keuangan desa sidomulyo kecamatan tamban catur 
kabupaten kapuas dengan menggunakan rasio efisiensi, (3) desa sidomulyo kecamatan 

tamban catur kabupaten kapuas dengan menggunakan rasio pertumbuhan. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

dengan menghitung dan menganalisis laporan keuangan pemerintahan desa sidomulyo 
kecamatan tamban catur kabupaten kapuas pada periode 2018-2021 dengan menggunakan 

rasio efektifitas, efisiensi dan pertumbuhan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pada rasio efektivitas menunjukan 

keadaan kinerja keuangan desa dapat dikategorikan efektif, kerena nilai rata-rata 
efektivitasnya dari tahun 2018-2021 diatas 90% yakni sebesar 97,73 persen. (2) Pada rasio 

efisiensi menunjukan keadaan kinerja keuangan desa dapat dikategorikan kurang efisien, 

hal tersebut dikarenakan nilai rata-rata efisiensinya dari tahun 2018-2021 mencapai diatas 

90% yakni sebesar 99,89 persen. (3) Pada rasio pertumbuhan menunjukan bahwa kinerja 
keuangan desa menunjukan pertumbuhan yang positif sehingga diperoleh nilai rata-rata 

pertumbuhan keuangan dari tahun 2019 sampai tahun 2021 sebesar 12,27 persen. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan data, informasi, referensi serta gambaran mengenai 
analisis kinerja keuangan pemerintahan desa ditinjau dari rasio efektivitas, efisiensi dan 

rasio pertumbuhan pada desa sidomulyo kacamatan tamban catur kabupaten kapuas. 

Kata Kunci : Kinerja Keuanagan, Rasio Efektivitas, Rasio Efisiensi, Rasio 

Pertumbuhan 

ABSTRACT 

 
This research was conducted aimed at: (1) measuring the financial performance of 

Sidomulyo Village, Tamban Catur District, Kapuas Regency by using the effectiveness ratio, (2) 

measuring the financial performance of Sidomulyo Village, Tamban Catur District, Kapuas Regency 

using efficiency ratios, (3) Sidomulyo Village, Tamban Catur District. kapuas district using the 

growth ratio. The research design used is quantitative research and this study uses a descriptive 

type of research. The data analysis technique used is to calculate and analyze the financial 

statements of the Sidomulyo village government, Tamban Catur District, Kapuas Regency in the 

2018-2021 period by using the ratio of effectiveness, efficiency and growth.
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The results of this study indicate that (1) the effectiveness ratio shows the state of village 

financial performance can be categorized as effective, because the average value of its effectiveness 

from 2018-2021 is above 90%, which is 97.73 percent. (2) The efficiency ratio shows the state of the 

village's financial performance can be categorized as less efficient, this is because the average 

efficiency value from 2018-2021 reaches above 90%, which is 99.89 percent. (3) The growth ratio 

shows that financial performance The village shows positive growth so that the average value of 

financial growth from 2019 to 2021 is 12.27 percent. This research is expected to provide data, 

information, references and descriptions of the analysis of the financial performance of the village 

government in terms of the ratio of effectiveness, efficiency and growth ratio in the village of 

Sidomulyo, Tamban Chess, Kapuas Regency. 

Keywords: Financial Performance, Effectiveness Ratio, Efficiency Ratio, Growth Ratio 

 

PENDAHULUAN 

Sistem pemerintahan indonesia 

yang paling kecil yaitu pemerintahan 

desa. Desa yang dipimpin oleh kepala 

desa beserta aparat desa memiliki 

tugas dan tanggung jawab yang besar 

serta memiliki peran dalam 

mengelola kepemerintahannya. 

Pemerintahan pusat memberikan 

kelonggaran kepada pemerintahan 

desa untuk menerapkan prinsip dan 

aturannya dalam mengelola 

kepemerintahannya. Dimana semua 

jenis kegiatannya yang dilakukannya 

harus dipertanggungjawabkan kepada 

masyarakat dessa sesuai dengan  

aturan dan kebijakan yang telah 

disepakati, pertanggungjawaban yang 

dimaksud disini adalah 

pertanggungjawaban dalam 

pengelolaan dana desa. Laporan 

keuangan Desa merupakan suatu 

bentuk kebutuhan transparansi yang 

merupakan syarat pendukung adanya 

akuntabilitas yang berupa 

keterbukaan pemerintahan desa atas 

aktivitas pengelolaan sumber daya 

publik yang bertujuan untuk 

mensejahterakan masyarakat desa. 

Tujuan akuntansi keuangan desa 

adalah menyediakan bebagai 

informasi keuangan secara akurat 

sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan dan dapat 

digunakan sebagai dasar untuk 

mengevaluasi pelaksanaan keuangan 

dimasa lalu dan untuk sebagai 

perkembangan laporan keuangan ke 

masa yang akan datang. 

Menilai kinerja pemerintahan 

daerah dalam mengelola laporan 

keuangan daerah dengan melakukan 

analisis rasio terhadap laporan 

keuangan pemerintahan daerah. 

Kinerja laporan keuangan 

pemerintahan desa akan membantu 

kepala desa dalam mengambil 

keputusan untuk menggunakan 

APDesa  secara baik yang telah 

disediakan oleh pemerintahan pusat.  

Tujuan  analisis laporan keuangan 

yaitu mengetahui informasi mengenai 

perubahan posisi keuangan  disuatu 

pemerintahan  dari mengelola 

keuangan desa. Kinerja keuangan 

pemerintah desa yaitu suatu 

kamampuan dimiliki desa dalam 

menggali, mengelola dan 

memanfaatkan potensi keuangan asli 

desa dalam mendukung jalannya 

sistem pemerintahan, pelayanan 

masyarakat, dan pembangunan 

desanya agar tidak memiliki 
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kebergantungan sepenuhnya kepada 

pemerintah pusat serta mempunyai 

kebebasan penuh menggunakan atau 

memanfaatkan dana bagi kepentingan 

masyarakat desa untuk batasan yang 

ditetapkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

Manfaat analisis rasio laporan 

keuangan pemerintah desa adalah 

dapat diketahui begaimana kinerja 

pemerintah desa yang bersangkutan 

dan sebagai acuan agar lebih 

meningkatkan kinerja dan pendapatan 

desanya pada periode-periode 

selanjutnya. Hasil analisis rasio 

keuangan  menjadi tolak ukur dalam 

mengukur efektifitas dari realisasi 

Pendapatan Asli Desa, serta 

mengukur efisiensi belanja desa. Dari 

latar belakang masalah yang telah 

dijabarkan maka dapat diperoleh 

tujuan dari penelitian adalah untuk 

mengetahui bagaimana efektifitas 

pendapatan asli Desa dan bagimana 

efisiensi belanja Desa. 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif yaitu merupakan 

suatu metode yang berlandaskan data 

konkrit atau data penelitian berupa 

angka-angka yang akan diukur 

menggunakan alat perhitungan, 

berkaitan dengan masalah yang 

diteliti untuk menghasilkan suatu 

kesimpulan  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam menganalisis kinerja 

keuangan kantor Desa Sidomulyo 

Kecamatan Tamban Catur Kabupaten 

Kapuas dalam riset tersebut 

menggunakan suatu teknik penilaian 

tentang tingkat pencapaian suatu 

proses kegiatan dalam bidang 

keuangan. Dalam menganalisa 

kinerja keuangan tersebut, Penulis 

menggunakan rasio efektivitas, rasio 

efisiensi dan rasio pertumbuhan. Data 

yang dibutuhkan untuk melakukan 

penelitian ini adalah laporan 

keuangan Alokasi Dana Desa (ADD) 

pada Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa (APBDesa). Data yang 

telah penulis kumpulkan, kemudian di 

analisa sehingga mendapatkan suatu 

hasil, sehinnga pada akhirnya dapat 

memberikan suatu gambaran 

informasi mengenai kinerja keuangan 

kantor Desa Sidomulyo Kecamatan 

Tamban Catur Kabupaten Kapuas 

dalam 4 tahun terakhir (tahun 2018- 

2021). Berikut ini adalah  proses 

menganalisis mengunakan rasio 

tersebut sebagai berikut : 

1. Rasio Efektivitas 

Menurut Mahmudi 

(2016:141) “rasio efektivitas 

menggambarkan kemampuan 

pemerintah Desa dalam merealisasi 

pendapatan asli Desa yang 

direncanakan dibandingkan dengan 

target yang ditetapkan berdasarkan 

potensi riil desa. 

Berikut ini adalah rumus dari rasio 

efektivitas: 

 

Tabel 1.1 

Efektivitas Keuangan Desa 

Kemampuan 

Keuangan 

Rasio 

Efektivitas (%) 

Sangat efektif >100% 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠

=  
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝐴𝐷𝑒𝑠

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑃𝐴𝐷𝑒𝑠
 𝑥 100 % 
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Efektif >90%-100% 

Cukup efektif >80%- 90% 

Kurang efektif >60%- 80% 

Tidak efektif 60% 

Sumber: INTELEKTIVA Jurnal 

Ekonomi, Sosial dan Humaniora. 

Berikut ini adalah Laporan 

Realisasi Anggaran Pendapatan Dan 

Belanja Desa (APBDes) Desa 

Sidomulyo Kecamatan Tamban Catur 

Kabupaten Kapuas sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Laporan Realisasi Anggaran 

Pendapatan Dan Belanja 

Desa(APBDes)Desa Sidomulyo 

Tahun  Realisasi 

Pendapatan 

(RP) 

Target 

Pendapata

n (Rp) 

2018 1.122.900.

000 

1.122.900

.000 

2019 1.325.132.

000 

1.325.132

.000 

2020 1.296.940.

100 

1.424.074

.400 

2021 1.568.573.

900 

1.570.573

.900 

Sumber: Laporan Realisasi 

Anggaran Desa Sidomulyo, tahun 

2022. 

Berikut ini adalah perhitungan 

menggunakan rasio efektivitas  dari 

kantor Desa Sidomulyo Kecamatan 

Tamban Catur Kabupaten Kapuas 

Tahun Anggaran 2018-2021, sebagai 

berikut : 

Tahun 2018 = 
1.122.900.000

1.122.900.000
  x 100%  

= 100 % 

Tahun 2019 = 
1.325.132.000

1.325.132.000
  x 100%  

= 100 % 

Tahun 2020 = 
1.296.940.100

1.424.074.400
  x 100%  

= 91,07 % 

Tahun 2021 = 
1.568.573.900

1.570.573.900
  x 100%  

= 99,87 % 

 

Tabel 1.3 

Rasio Efektivitas Kantor Desa 

Sidomulyo 

Sumber: Laporan Realisasi 

Anggaran Desa Sidomulyo, tahun 

2022. 

Berdasarkan Laporan 

keuangan Realisasi Anggaran Dan 

Pendapatan Belanja Desa (APBDes) 

Desa Sidomulyo Kecamatan Tamban 

Catur Kabupaten Kapuas 

menunjukkan bahwa anggaran 

Pendapatan Asli Desa (PAD) 

mengalami peningkatan dari tahun 

2018 sampai tahun 2021. Pada tahun 

2018 anggaran pendapatan asli desa 

sebesar Rp.1.122.900.000,00 Pada 

tahun 2019 anggaran pendapatan asli 

desa mengalami peningkatan menjadi 

Rp. 1.325.132.000,00 Pada tahun 

2020 pendapatan asli desa mengalami 

peningkatan menjadi Rp. 

1.424.074.400,00 Kemudian pada 

tahun 2021 anggaran pendapatan asli 

Tahun Realisasi 

Pendapata

n (Rp) 

Anggaran 

Pendapata

n (Rp) 

Rasio 

Efekti

vitas 

(%) 

Keteran

gan 

2018 1.122.900.

000 

1.122.900.

000 

100 % Efektif  

2019 1.325.132.

000 

1.325.132.

000 

100 % Efektif 

2020 1.296.940.

100 

1.424.074.

400 

91,07 

% 

Efektif 

2021 1.568.573.

900 

1.570.573.

900 

99,87 

% 

Efektif 
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desa kembali mengalami peningkatan 

mencapai Rp. 1.570.573.900,00. 

Realisasi Pendapatan Asli 

Desa (PAD) Kantor Desa Sidomulyo 

Kecamatan Tamban Catur Kabupaten 

Kapuas dari tahun 2018-2021 

mengalami penurunan dan kenaikan. 

Pada tahun 2018 realisasi Pendapatan 

Asli Desa sebesar Rp. 

1.122.900.000,00. Pada tahun 2019 

realisasi pendapatan asli desa 

mengalami peningkatan menjadi 

Rp.1.325.132.000,00. Sedangkan 

pada tahun 2020 realisasi pendapatan 

asli desa mengalami penurunan 

menjadi Rp. 1.296.940.100,00. 

Kemudian pada tahun 2021 realisasi 

pendapatan asli desa mengalami 

peningkatan menjadi Rp. 

1.568.573.900,00.   

Berdasarkan perhitungan 

menggunakan Rasio Efektivitas dapat 

diketahui bahwa rasio efektivitas 

realisasi anggaran Pendapatan Asli 

Desa (PAD) Desa Sidomulyo 

Kecamatan Tamban Catur Kabupaten 

Kapuas dapat dikatakan efektif 

dikarenakan nilai yang diperoleh 

melebihi 90%. Pada tahun 2018 

dikategorikan efektif karena nilai 

yang diperoleh mencapai sebesar 100 

persen, dan pada tahun 2019 pula 

sama dikategorikan efektif 

dikarenakan nilai yang diperleh 

mencapai sebesar 100 persen, namun 

pada tahun 2020 mengalami 

penurunan menjadi 91,07 persen, 

kemudian pada tahun 2020 

mengalami peningkatan menjadi 

99,87 persen.  

 Berdasarkan perhitungan 

menggunakan rasio efektivitas, hasil 

kinerja keuangan pemerintah Desa 

Sidomulyo Kecamatan Tamban Catur 

Kabupaten Kapuas dapat dikatakan 

efektif dikarenakan nilai rata-rata 

efektivitasnya diatas 90 persen yakni 

sebesar 97,73 persen. Meningkatnya 

rasio ini menunjukkan bahwa 

Pemerintah Kantor Desa Sidomulyo 

Kecamatan Tamban Catur Kabupaten 

Kapuas dapat dikatakan memiliki 

kinerja keuangan yang efektif 

didalam mengelola Anggaran 

Pendapatan Dan Belanja Desa 

(APBDes).  

2. Rasio Efisiensi  

Menurut Mahmudi 

(2016:143) rasio efisiensi adalah rasio 

yang menggambarkan perbandingan 

antara besarnya biaya yang 

dikeluarkan untuk memperoleh 

pendapatan dengan realisasi 

pendapatan yang diterima. 

Berikut ini adalah rumus dari 

rasio Efisiensi: 

 

Tabel 1.4 

Efisiensi Keuangan Desa 

Kemampuan 

Keuangan 

Rasio Efisiensi 

(%) 

Tidak 

efisiensi 
100% keatas 

Kurang 

efisiensi 
90% - 100% 

Cukup 

efisiensi 
80% - 90% 

Efisiensi 60% - 80% 

Sangat 

efisiensi 
Kurang dari 60% 

Sumber: INTELEKTIVA Jurnal 

Ekonomi, Sosial dan Humaniora. 

Berikut ini adalah Laporan 

Realisasi Anggaran Pendapatan Dan 

Belanja Desa (APBDes) Desa 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖= 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑛𝑗𝑎 𝑃𝐴𝐷𝑒𝑠

𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 𝑃𝐴𝐷𝑒𝑠
𝑥100 % 
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Sidomulyo Kecamatan Tamban Catur 

Kabupaten Kapuas : 

Tabel 1.5 

Laporan Realisasi Anggaran 

Pendapatan Dan Belanja Desa 

(APBDes)Desa Sidomulyo 

Tahun  Realisasi 

Belanja 

(RP) 

Realisasi 

Pendapat

an (Rp) 

2018 1.122.900.

000 

1.122.900.

000 

2019 1.320.132.

000 

1.325.132.

000 

2020 1.270.771.

100 

1.296.940.

100 

2021 1.599.742.

900 

1.568.573.

900 

Sumber: Laporan Realisasi 

Anggaran Desa Sidomulyo, tahun 

2022. 

Berikut ini adalah perhitungan 

menggunakan rasio efisiensi dari 

kantor Desa Sidomulyo Kecamatan 

Tamban Catur Kabupaten Kapuas 

Tahun Anggaran 2018-2021, sebagai 

berikut : 

Tahun 2018 = 
1.122.900.000

1.122.900.000
  x 100%  

= 100 % 

Tahun 2019 = 
1.320.132.000

1.325.132.000
  x 100%  

= 99,62 % 

Tahun 2020 = 
1.270.771.100

1.296.940.100
  x 100%  

= 97,98 % 

Tahun 2021 = 
1.599.742.900

1.568.573.900
  x 100%  

= 101,98 % 

 

Tabel 1.6 

Rasio Efisiensi Kantor Desa 

Sidomulyo 

Tahu

n 

Realis

asi 

Belanj

a (Rp) 

Realis

asi 

Penda

patan 

(Rp) 

Rasi

o 

Efisi

ensi 

(%) 

Keter

anga

n 

2018 1.122.

900.0

00 

1.122.

900.0

00 

100 

% 

Kura

ng 

Efisi

ensi 

2019 1.320.

132.0

00 

1.325.

132.0

00 

99,6

2 % 

Kura

ng 

Efisi

ensi 

2020 1.270.

771.1

00 

1.296.

940.1

00 

97,9

8 % 

Kura

ng 

Efisi

ensi 

2021 1.599.

742.9

00 

1.568.

573.9

00 

101,

98 % 

Tida

k 

Efisi

ensi 

Sumber: Laporan Realisasi 

Anggaran Desa Sidomulyo, tahun 

2022. 

Berdasarkan Laporan 

keuangan Realisasi Anggaran Dan 

Pendapatan Belanja Desa (APBDes) 

Desa Sidomulyo Kecamatan Tamban 

Catur Kabupaten Kapuas 

menunjukkan bahwa Realisasi 

Pendapatan Asli Desa (PAD) 

mengalami peningkatan dari tahun 

2018 sampai tahun 2021.Realisasi 

Pendapatan Asli Desa (PAD) Kantor 

Desa Sidomulyo Kecamatan Tamban 

Catur Kabupaten Kapuas dari tahun 

2018-2021 mengalami penurunan dan 

kenaikan. Pada tahun 2018 realisasi 

Pendapatan Asli Desa sebesar Rp. 

1.122.900.000,00. Pada tahun 2019 

realisasi pendapatan asli desa 

mengalami peningkatan menjadi 

Rp.1.325.132.000,00. Sedangkan 

pada tahun 2020 realisasi pendapatan 

asli desa mengalami penurunan 

menjadi Rp. 1.296.940.100,00. 

Kemudian pada tahun 2021 realisasi 



 
 

7 

pendapatan asli desa mengalami 

peningkatan menjadi Rp. 

1.568.573.900,00. 

Realisasi Anggaran Belanja 

Kantor Desa Sidomulyo Kecamatan 

Tamban Catur Kabupaten Kapuas 

dari tahun 2018-2021 mengalami 

penurunan dan kenaikan. Pada tahun 

2018 realisasi anggaran belanja 

sebesar Rp. 1.122.900.000,00 Pada 

tahun 2019 realisasi anggaran belanja 

mengalami peningkatan menjadi Rp. 

1.320.132.000,00. Pada tahun 2020 

mengalami penurunan menjadi  Rp. 

1.270.771.100,00. Kemudian pada 

tahun 2021 kembali mengalami 

kenaikan yaitu sebesar Rp. 

1.599.742.900,00. 

Berdasarkan perhitungan 

menggunakan Rasio Efisiensi dapat 

diketahui bahwa rasio efisiensi 

anggaran Pendapatan dan Belanja 

Desa (APBDes) Desa Sidomulyo 

Kecamatan Tamban Catur Kabupaten 

Kapuas dapat dinyatakan kurang 

efisien dikarenakan nilai yang 

diperoleh melebihi 90%. Pada tahun 

2018 dikategorikan kurang efisien 

karena nilai yang diperoleh mencapai 

sebesar 100 persen, dan pada tahun 

2019 dikategorikan kurang efisien 

dikarenakan nilai yang diperleh 

mencapai sebesar 99,62 persen, pada 

tahun 2020 mengalami penurunan 

menjadi 97,98 persen, kemudian pada 

tahun 2020 mengalami peningkatan 

menjadi 101,98 persen sehingga 

dikategorikan menjadi tidak efisien. 

Berdasarkan perhitungan 

menggunakan rasio efisiensi, hasil 

kinerja keuangan pemerintah Desa 

Sidomulyo Kecamatan Tamban Catur 

Kabupaten Kapuas dapat dikatakan 

kurang efisiensi dikarenakan nilai 

rata-rata efektivitasnya diatas 90 

persen yakni sebesar 99,89 persen. 

Meningkatnya rasio ini menunjukkan 

bahwa pendapatan asli desa yang 

diterima oleh Pemerintah Kantor 

Desa Sidomulyo Kecamatan Tamban 

Catur Kabupaten Kapuas dalam 

memperoleh Pendapatan Asli Desa 

(PAD) lebih besar dari pada biaya 

yang dikeluarkan oleh Desa 

Sidomulyo Kecamatan Tamban Catur 

Kabupaten Kapuas sehingga 

keuangan desa menjadi kurang 

efisien. Dan Apabila pendapatan asli 

desa yang diterima oleh desa lebih 

kecil dari pada biaya yang diperoleh 

untuk mendapatkan pendapatan asli 

desa maka dapat dikatakan keuangan 

desa efisien.    

3. Rasio Pertumbuhan 

Pendapatan 

Menurut Mahmudi (2016:137) 

rasio pertumbuhan mengukur 

seberapa besar kemampuan 

pemerintah daerah dalam 

mempertahankan dan meningkatkan 

keberhasilannya yang telah dicapai 

dari periode ke periode berikutnya. 

“Dalam Rasio Pertumbuhan sangat 

berguna untuk mengetahui apakah 

pemerintahan desa dalam tahun 

anggaran bersangkutan tersebut atau 

selama beberapa periode anggaran 

tersebut, kinerja anggaran 

keuangannya mengalami 

pertumbuhan pendapatan ke arah 

positif atau negatif. Berikut ini adalah 

rumus dari rasio pertumbuhan 

pendapatan: 

Rasio Pertumbuhan Pendapatan = 

 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑇ℎ 𝑡 − 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑇ℎ (𝑡 − 1)

 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑇ℎ (𝑡 − 1)
𝑥100% 

Keterangan 

Th t   : Tahun yang dihitung 

Th (t-1) : Tahun sebelumnya



 
 

8 

 

Apabila pendapatan 

kecenderungan (tren) meningkat 

maka pertumbuhan pendapatan 

dikatakan positif. Begitupun 

sebaliknya, jika pendapatan 

menunjukan penurunan maka 

pertumbuhan pendapatan dikatakan 

negatif. Berikut ini adalah Laporan 

Realisasi Anggaran Pendapatan Dan 

Belanja Desa (APBDes) Desa 

Sidomulyo Kecamatan Tamban Catur 

Kabupaten Kapuas : 

Tabel 1.7 

Laporan Realisasi Anggaran 

Pendapatan Dan Belanja Desa 

(APBDes) Desa Sidomulyo 

Berikut ini adalah perhitungan 

menggunakan rasio pertumbuhan 

pendapatan dari kantor Desa 

Sidomulyo Kecamatan Tamban Catur 

Kabupaten Kapuas Tahun Anggaran 

2019-2021, sebagai berikut : 

Tahun 2019= 
1.325.132.000−1.122.900.000

1.122.900.000
  

x 100%  = 18,00 % 

Tahun 2020= 
1.296.940−1.325.132.000

1.325.132.000
     

x 100%  = -2,12 % 

Tahun 2021=
1.568.573.900−1.296.940.100

1.296.940.100
  

x 100% = 20,94 % 

 

 

 

Tabel 1.8 

Rasio Pertumbuhan Pendapatan 

Kantor Desa Sidomulyo 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran 

Desa Sidomulyo, tahun 2022. 

Berdasarkan Laporan keuangan 

Realisasi Anggaran Dan Pendapatan 

Belanja Desa (APBDes) Desa 

Sidomulyo Kecamatan Tamban Catur 

Kabupaten Kapuas menunjukkan 

bahwa Realisasi Pendapatan Asli 

Desa (PAD) mengalami peningkatan 

dari tahun 2018 sampai tahun 

2021.Realisasi Pendapatan Asli Desa 

(PAD) Kantor Desa Sidomulyo 

Kecamatan Tamban Catur Kabupaten 

Kapuas dari tahun 2018-2021 

mengalami penurunan dan kenaikan. 

Pada tahun 2018 realisasi Pendapatan 

Asli Desa sebesar Rp. 

1.122.900.000,00. Pada tahun 2019 

realisasi pendapatan asli desa 

mengalami peningkatan menjadi 

Rp.1.325.132.000,00. Sedangkan 

pada tahun 2020 realisasi pendapatan 

asli desa mengalami penurunan 

menjadi Rp. 1.296.940.100,00. 

Tahun Realisasi Pendapatan 

(Rp) 

2018 1.122.900.000 

2019 1.325.132.000 

2020 1.296.940.100 

2021 1.568.573.900 

Tah

un 

Realisasi 

Pendapat

an Tahun 

Sebelum

nya (Rp) 

Realisasi 

Pendapat

an (Rp) 

Rasio 

Pertu

mbuh

an 

Penda

patan 

(%) 

2018 - 1.122.90

0.000 

- 

2019 1.122.90

0.000 

1.325.13

2.000 

18,00 

% 

2020 1.325.13

2.000 

1.296.94

0.100 

-2,12 

% 

2021 1.296.94

0.100 

1.568.57

3.900 

20,94 

% 
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Kemudian pada tahun 2021 realisasi 

pendapatan asli desa mengalami 

peningkatan menjadi Rp. 

1.568.573.900,00.  

Berdasarkan perhitungan 

menggunakan Rasio Pertumbuhan 

dapat diketahui bahwa rasio 

pertumbuhan realisasi anggaran 

Pendapatan Asli Desa (PAD) Desa 

Sidomulyo Kecamatan Tamban Catur 

Kabupaten Kapuas menunjukkan 

pertumbuhan yang positif dan negatif. 

Pada tahun 2019 dikategorikan 

menjadi positif  karena nilai yang 

diperoleh mencapai sebesar 18 

persen, namun pada tahun 2020 

mengalami penurunan menjadi  -2,12 

persen sehingga dikategorikan 

menjadi negatif, dan pada tahun 2021 

mengalami peningkatan menjadi 

20,94 persen sehingga dikategorikan 

menjadi positif. Berdasarkan 

perhitungan menggunakan Rasio 

Pertumbuhan Kinerja Keuangan 

Pemerintahan Desa Sidomulyo 

Kecamatan Tamban Catur Kabupaten 

Kapuas menunjukkan pertumbuhan 

yang positif dan negatif dari tahun 

2019 sampai tahun 2021 sehingga 

diperoleh rata-rata pertumbuhan 

keuangan Desa Sidomulyo 

Kecamatan Tamban Catur Kabupaten 

Kapuas sebesar 12,27 persen. 

 

PENUTUP  

1. Kinerja Keuangan Perusahaan 

diukur menggunakan 

indikator rasio efektivita, 

rasio efisiensi dan rasio 

pertumbuhan pendapatan. 

2. Kinerja Keuangan Kantor 

Desa Sidomulyo Kecamatan 

Tamban Catur Kabupaten 

Kapuas jika dilihat dengan 

menggunakan Rasio 

Efektivitas dapat 

dikategorikan efektif, kerena 

rata-rata efektivitasnya dari 

tahun 2018-2021 diatas 90% 

yakni sebesar 97,73 persen. 

Dengan demikian, dapat 

diketahui bahwa Pemerintah 

Desa Sidomulyo Kecamatan 

Tamban Catur Kabupaten 

Kapuas memiliki kinerja yang 

efektif dalam mengelola 

Anggaran Pendapatan Belanja 

Desa (APBDes) yang telah 

direncanakan. Kinerja 

Keuangan Pemerintah Desa 

Sidomulyo Kecamatan 

Tamban Catur Kabupaten 

Kapuas sudah membaik 

dalam merealisasikan 

Anggaran Pendapatan Dan 

Belanja Desa (APBDes) yang 

telah direncanakan. 

3. Kinerja Keuangan Kantor 

Desa Sidomulyo Kecamatan 

Tamban Catur Kabupaten 

Kapuas jika dilihat dengan 

menggunakan Rasio Efisiensi 

dapat dikategorikan kurang 

efisien, hal tersebut 

dikarenakan nilai rata-rata 

Efisiensi dari tahun 2018-

2021 mencapai diatas 90% 

yakni sebesar 99,89 persen. 

Meningkatnya rasio ini 

menunjukkan bahwa 

pendapatan asli desa yang 

diterima oleh Pemerintah 

Kantor Desa Sidomulyo 

Kecamatan Tamban Catur 

Kabupaten Kapuas dalam 

memperoleh Pendapatan Asli 

Desa (PAD) lebih besar dari 

pada biaya yang dikeluarkan 

oleh Desa Sidomulyo 

Kecamatan Tamban Catur 

Kabupaten Kapuas sehingga 
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meyebabkan keuangan desa 

menjadi kurang efisien.  

4. Kinerja Keuangan Kantor 

Desa Sidomulyo Kecamatan 

Tamban Catur Kabupaten 

Kapuas jika dilihat dengan 

menggunakan Rasio 

Pertumbuhan Pendapatan 

menunjukan pertumbuhan 

yang positif sehingga 

diperoleh nilai rata-rata 

pertumbuhan keuangan dari 

tahun 2019 sampai tahun 2021 

sebesar 12,27 persen. 

5. Kantor Desa Sidomulyo 

adalah sebuah tempat yang 

berlokasi di jalan Kolam 

Tengah, Nomor 01, RT 03, 

RW 01, Desa Sidomulyo, 

Kecamatan Tamban Catur, 

Kabupaten Kapuas, Provinsi 

Kalimantan Tengah, 

Indonesia. 

6. Proses produksi di bidang jasa 

sangat berbeda dengan 

kegiataan produksi dalam 

bidang lainnya yang  dapat 

membuat atau menghasilkan 

suatu barang . Produksi di 

bidang jasa adalah produksi 

yang menghasilkan sebuah 

jasa kepada konsumen, berupa 

pelayanan untuk memenuhi 

kebutuhan maupun  

menyelesaikan sebuah 

permasalahan sehingga 

konsumen atau masyarakat 

merasa senang dan bahagia 

atas pelayanan yang telah di 

terimanya.  
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